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ABSTRAK

UJlI RESISTENSI GULMA Dactyloctenium aegyptium dan Eleusine indica
ASAL PERKEBUNAN NANASLAMPUNG TENGAH TERHADAP
HERBISIDA BROMASIL

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan karena dapat
mengurangi hasil panen tanaman yang dibudidayakan. Perkebunan nanas
Lampung Tengah menggunakan herbisida berbahan aktif bromasil lebih dari 30
tahun untuk mengendalikan gulma. Penggunaan herbisida dengan bahan aktif dan
mekanisme kerja yang sama di suatu areal pada periode yang lama dapat
menyebabkan terjadinya gulmaresisten. Resistensi gulmaterhadap herbisida
merupakan kemampuan dari suatu gulma yang dapat diwariskan untuk bertahan
hidup pada dosis herbisida yang biasanya efektif mengendalikan spesies gulma
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status resistensi pada turunan

gulmaD. aegyptium dan E. indica asal perkebunan nanas Lampung Tengah.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium [Imu Gulma Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dan di Perguruan Tinggi Al-Madani Bandar Lampung.
Penelitian dilaksanakan dari April — Agustus 2019, menggunakan Rancangan
Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan lima ulangan yang terdiri atas dua

faktor. Faktor pertamaasal gulmayaitu : terpapar dan tidak terpapar bromasil.



Vickram Kautsar Nugraha D. putra

Faktor kedua dosis bromasil yaitu : 0 g ha*, 800 g ha*, 1600 g ha*, 3200 g ha™*

dan 6400 g ha™.

Data persen keracunan dianalisis dengan analisis probit untuk menentukan nilai
LTso. Dari hasil pendlitian ini diperoleh nilai LTsoturunangulma D. aegyptium
pada dosis 800 — 6400 g ha* yaitu 32 — 676 hari setelah aplikasi (HSA) sedangkan
pada gulmatidak terpapar yaitu 4 — 30 HSA. LTsoturunan gulmakE. indica
terpapar yaitu 12 — 28 HSA sedangkan tidak terpapar yaitu 5 - 16 HSA. Data
bobot kering dikonversi ke dalam persen kerusakan kemudian dianalisis dengan
analisis probit untuk menentukan nilai EDsp. Nilal EDsp bromasil pada turunan
gulma D. aegyptium terpapar yaitu 3516 g ha’ sedangkan pada gulma tidak
terpapar yaitu 1094 g ha'. EDso turunan gulmaE. indica yaitu 4063 g ha*
sedangkan pada gulma tidak terpapar 271 g ha™. Nisbah Resistensi (NR) pada
turunan gulma D. aegyptium terpapar bromasi| yaitu 3,21 yang tergolong dalam
resistensi rendah, sedangkan turunan gulma E. indica terpapar bromasil yaitu
15,00 tergolong dalam resistens tinggi. Hal ini membuktikan bahwa sifat
resistensi yang terjadi pada gulma D. aegyptium dan E. Indica diwariskan pada

turunannya.

Katakunci : Bromasil, Dactyl octenium aegyptium, Eleusine indica, Resistens.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L.) adalah komoditas hortikultura yang menjadi salah
satu komoditas unggulan di Indonesia. Hal ini mengacu pada produksi nanas
Indonesia menempati posisi ke empat setelah pisang, mangga, dan jeruk.
Berdasarkan data produksi tahun 2017, Provinsi Lampung merupakan pemasok

nanas terbesar di Indonesia dengan kontribusi mencapai 633.096 ton (BPS, 2017).

Perkebunan nanas di Provinsi Lampung menerapkan sistem budidaya secara
intensif untuk mempertahankan dan meningkatkan produksi nanas. Namun untuk
pencapaian itu tidak lepas dari masalah-masalah budidaya yang salah satunya
adalah gulma. Menurut Sembodo (2010), gulmayang berada di areal budidaya
dapat menurunkan produks karena gulma akan bersaing untuk memperebutkan

unsur hara, air, dan cahaya matahari maka dari itu perlu dilakukan pengendalian.

Pengendalian gulma secara manual dan kimiawi dapat dilakukan di perkebunan

nanas. Namun menurut Y amuna (2008), pengendalian manual yang dilakukan di
perkebunan nanas berskala luas sulit dilakukan, hal tersebut karena pengendalian
manua membutuhkan pekerja yang banyak. Pengendalian gulma secara kimiawi

merupakan pengendalian yang dianggap lebih efisien. Perkebunan nanas di



Provinsi Lampung telah menerapkan pengendalian secara kimiawi sejak awal
perusahaan berdiri, pengendalian kimiawi dilakukan dengan menggunakan

herbisida yang dianggap |ebih efektif dan ekonomis.

Perkebunan nanas di Provinsi Lampung telah menggunakan beberapa herbisida
dalam upaya mengendalikan gulma yaitu herbisida dengan bahan aktif bromasil,
diuron, ametrin dan quizalofop. Menurut Basuki (2018), herbisida bromasil telah
digunakan sgjak tahun 1979 yang berarti saat ini penggunaan herbisida tersebut
sudah lebih dari 30 tahun. Hingga saat ini perkebunan nanas di Provinsi Lampung
telah meningkatkan dosis herbisida bromasil hingga 2 kali dosis anjuran dalam

menekan pertumbuhan gulma pada area budidaya.

Bromasil merupakan herbisida organik dengan rumus kimia CgH13BrN,O, dan
merupakan salah satu herbisida golongan urasil. Bromasil merupakan herbisida
sistemik yang diserap oleh akar dan di translokasikan secara acropetal melalui
pembuluh xylem. Pemakaian herbisida secara berulang menggunakan bahan aktif
dengan mekanisme kerja yang sama pada suatu areal dalam periode yang lama
dapat menyebabkan terjadinya populasi gulmaresisten terhadap herbisida.
Resistensi gulma adalah kemampuan yang dapat diwariskan dari suatu gulma
untuk bertahan hidup dan bereproduksi pada dosis herbisida yang biasanya

mematikan gulma tersebut (Purba, 2009).

Populasi gulma resisten terhadap suatu herbisida adalah populasi gulmayang
mampu bertahan hidup normal pada dosis herbisida yang umumnya mematikan

populasi tersebut. Gulma resisten dapat disebabkan oleh faktor genetik yang ada



dalam tubuh tumbuhan atau proses mutagenesis. Jika seleks oleh herbisidaterus
berlangsung selama beberapa generasi, maka biotipe gulma tahan terhadap
herbisida akan terus meningkat. Menurut Sogjono (2006), untuk mematikan
gulma yang tahan memerlukan dosis herbisida yang lebih tinggi, tetapi memiliki

risiko penambahan biaya dan pencemaran lingkungan yang lebih tinggi.

Gulma Eleusine indica dan Dactyl octenium aegyptium merupakan gulmajenis
rumput yang tumbuh dominan dan sulit untuk dikendalikan pada areal perkebunan
nanas Lampung. Telah dilaporkan dalam penelitian Hendarto (2017), gulma

D. aegyptium asal perkebunan nanas Lampung Tengah yang terpapar herbisida
bromasil tergolong resistensi rendah. Berdasarkan keterangan tersebut dapat
diduga gulma D. aegyptium yang tergolong resistensi rendah terhadap herbisida
bromasil dan E. indica yang sulit dikendalikan akan terus bertahan hidup dan

menghasilkan keturunan yang tahan terhadap herbisida bromasil.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat disusun rumusan

masal ah sebagai berikut:

1. Bagaimana kecepatan meracuni (L Tso) dan dosis efektif (EDsp) herbisida
bromasil pada turunan guimaD. aegyptium dan E .indica terpapar dan tidak
terpapar?

2. Bagaimanatingkat resistensi pada turunan gulmaD. aegyptium dan E. indica
yang terpapar herbisida bromasil?

3. Apakah sifat resistensi yang terjadi pada gulmaD. aegyptium dan E. indica

diwariskan pada turunannya?



1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masal ah, maka tujuan dilakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kecepatan meracuni (L Tso) dan dosis efektif (EDsp) herbisida
bromasil pada turunan guimaD. aegyptium dan E. indica terpapar dan tidak
terpapar.

2. Mengetahui tingkat resistensi pada turunan gulma D. aegyptium dan E. indica
yang terpapar herbisida bromasil.

3. Mengetahui apakah sifat resitensi yang terjadi pada gulma D.aegyptium dan E.

indica diwariskan pada turunannya.

1.4 Kerangka Pemikiran

K eberadaan gulmadalam areal budidaya akan menimbulkan kompetisi antara
gulma dan tanaman budidaya. Kompetisi yang terjadi antara gulma dan tanaman
budidaya yaitu dalam perebutan unsur hara air dan cahaya matahari. hal ini akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman budidaya sehingga perlu

dilakukan pengendalian gulma.

Pengendalian gulma dengan herbisida secara rutin dilakukan di perkebunan nanas
Lampung Tengah pada saat preplanting, postplanting dan boster. Pada waktu
preplanting herbisida yang digunakan dengan bahan aktif bromasil, diuron dan
ametrin. Padawaktu postplanting herbisida yang digunakan adalah diuron dan
bromasil. Sedangkan pada waktu boster herbisida yang digunakan diuron dan
quizalopop. Herbisida bromasil telah digunakan lebih dari 30 tahun di

perkebunan nanas Lampung Tengah. Penerapan sistem budidaya secaraintensif



mengakibatkan penggunaan herbisida bromasil secara rutin dilakukan untuk
mencapal dan mempertahankan produksi nanas yang tinggi. Dampak negatif dari
penggunaan herbisida sejenis dalam periode yang lama menyebabkan

terbentuknya populasi gulma resisten terhadap herbisida.

Gulmayang resisten memiliki gen ketahanan terhadap suatu herbisida yang dapat
diwariskan pada turunannya. Setiap dilakukan aplikasi herbisida yang sama akan
mematikan individu yang sensitif dan meninggalkan individu yang resisten.
Jumlah individu yang resisten tersebut suatu ketika akan menjadi signifikan dan

dapat menyebabkan kegagalan dalam pengendalian (Purba, 2009).

Laporan hasil penelitian telah menunjukkan adanya resistensi tingkat rendah pada
gulmaD. aegyptium asal perkebunan nanas Lampung Tengah terhadap herbisida
bromasil dan gulma E. indica yang telah mengalami resistens terhadap herbisida
bromasil. Hal tersebut menimbulkan suatu pertanyaan apakah sifat resistensi pada
gulmadiwariskan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk
mengonfirmasi kembali tingkat resistensi gulma D. aegyptium dan E. indica yang
ada di perkebunan nanas Lampung Tengah dan membuktikan sifat resistensi yang

terjadi pada gulmaD. aegyptium dan E. indica diwariskan pada turunannya.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab
rumusan masalah digjukan hipotesis sebagai berikut:

1. Kecepatan meracuni (LTsp) herbisida bromasil terhadap gulma D. aegyptium

dan E. indica terpapar |ebih lambat daripada gulmatidak terpapar. Nilai dosis



efektif (EDso) gulmaD. aegyptium dan E. indica terpapar herbisida bromasil
lebih tinggi daripada gulma yang tidak terpapar.

2. Turunan gulmaD. aegyptium terpapar herbisida bromasil tergolong resistensi
rendah, sedangkan padaturunan E. indica resistensi tinggi

3. Sifat resistensi yang terjadi pada gulma D. aegyptium dan E. indica

diwariskan pada turunannya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Nanas

Nanas (Ananas comosus L.) adalah komoditas hortikultura yang telah tersebar ke
seluruh duniaterutamadi dagrah sekitar khatulistiwa antara 30°LU dan 30°LS.
Tanaman ini berasal dari Amerikatropis yaitu Brasil, Argentina dan Peru.
Tanaman nanas ini dapat tumbuh baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah,
sehingga Indonesia cukup potensial sebagai pusat penghasil nanas. Buah dari
tanaman ini dapat dimakan sebagai buah segar maupun sebagai bahan baku
industri (Samadi, 2013). Gambar 1 menujukan tanaman nanas.

Klasifikasi tanaman nanas:

Kingdom : Plantae
Subkingdom . Tracheobionta
Subdivisi : spermatophyte
Divis : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Subkelas : Zingiberidae
Ordo : Bromeliales
Famili : Bromeliaceae
Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus (L.) merr



Gambar 1. Tanaman nanas

Tanaman nanas tergolong ke dalam kelas monokotil dan merupakan tanaman
tahunan. Tanaman ini dapat hidup diberbagai musim, dengan daun tumbuh
memanjang sekitar 130 — 150 cm dan lebar 3 -5 cm. Permukaan daun bagian
atas mengkilap yang berwarna hijau tua atau merah tua, sedangkan bagian
bawahnya berwarna agak putih atau keperakan. Bunga tanaman nanas yang akan

menjadi buah tumbuh di ujung tanaman (Rukmana, 2007).

2.2 Budidaya Nanas di Perkebunan Nanas L ampung Tengah

Proses budidaya nanas di perkebunan nanas Lampung Tengah dilakukan secara
intensif yang meliputi pengolahan tanah, penanaman, pengendalian gulma,
pemupukan, pengairan menggunakan irigasi dan pemanenan. Sebelum dilakukan
pengol ahan tanah akan dilakukan proses copper yaitu suatu kegiatan
pembongkaran |ahan tanam sebelumnya. Pengolahan tanah dilakukan dengan
pembajakan seperti harrow eks copper, mold board, harrow eks mold board.
Setelah pembajakan dilakukan pengambilan sampel tanah untuk mengukur pH
tahan. Standar pH tanah untuk budidaya nanas yaitu 4,8 — 5,5, jika pH kurang

dari standar maka dilakukan pengapuran dengan dolomit.



Setelah olah tanah selesai selanjutnya dilakukan penanaman bibit nanas. Bibit
nanas yang digunakan ada beberapajenis yaitu succer, crown dan slip. Succer
adalah bibit yang berasal dari bagian batang tanaman nanas yang muncul tunas
baru dari hasil pemangkasan yang berumur sekitar 1,5 — 2 bulan. Crown adalah
bahan tanam yang berasal dari mahkota buah nanas setelah panen. Sip adalah

bahan tanam yang berasal dari tangkai buah nanas.

K egiatan budidaya selanjutnya adalah pemeliharaan yang di dalamnya termasuk
peroses pengendalian gulma, hama dan penyakit. Pemupukan penyiraman,
perangsang pembungaan, perangsang pematangan buah hingga pemanenan.
Budidaya tanaman nanas hingga pemanenan memerlukan waktu sekitar 12 — 14

bulan (Tim Budidaya Nanas PT GGP, 2013).

2.3 Pengendalian Gulma di Perkebunan Nanas Lampung Tengah
Pengendalian gulma pada perkebunan nanas Lampung Tengah menggunakan
sistem pengendalian terpadu yaitu kombinasi antara pengendalian secara olah
tanah, fisik/mekanik, dan kimiawi. Pengendalian secara kimiawi yang dilakukan
dengan pengaplikasian herbisida pre emergence dan post emergence. Herbisida
yang digunakan di perkebunan nanas Lampung Tengah yaitu herbisida bromasil,
diuron, ametrin, dan quizalofop. Herbisida bromasil telah digunakan sejak awal
berdirinya perkebunan nanas Lampung Tengah dan diaplikasikan secararutin

setiap proses budidaya nanas.

Pengaplikasian herbisida bromasil di perkebunan nanas Lampung Tengah

menggunakan dosis 2000 — 4000 g/ha. Selain sebagai herbisida pre emergence
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Bromasil juga digunakan sebagai herbisida pada saat booster. pengaplikasian ini
dilakukan untuk memperkuat efek herbisida pre emergence, tapi dosis yang
digunakan lebih rendah dari aplikasi sebelumnya. Booster dilakukan 1.5 - 2.5
bulan setelah aplikasi herbisida pre emergence (Tim Budidaya Nanas PT GGP,

2013).

2.4 Gulma Penting di Perkebunan Nanas
Penurunan produksi nanas salah satunya disebabkan oleh banyak dan dominannya

gulma pada suatu areal pertanaman. Menurut Basuki (2018), spesies-spesies
gulma pada perkebunan nanas Lampung Tengah terdapat 3 kelompok gulmayaitu
golongan rumput (D. aegyptium, E. indica, Digitaria ciliaris, Brachiaria mutica,
Imperata cylindrica, Cynodon dactylon, Echinochloa colona), teki (Cyperus
rotundus, Cyperusiria) dan gulmadaun lebar (Asystasia gangetica, Borreria
alata, Cleome rutidosperma, Praxelis clematidea, Amarantus spinosus, Richardia

brasiliensis, Emilia sonchifolia).

2.5 Gulma Dactyloctenium aegyptium

Dactyl octenium aegyptium termasuk gulma tahunan dalam kelompok rumputan
yang dicirikan berdasarkan bentuk daun berbangun daun bergaris, tidak
menyempit di bagian pangkal, ujung nya runcing dan tepi daun bagian pangkal
ditumbuhi bulu berwarna bening. Batang D. aegyptium tidak berongga dan tidak
berbulu, bentuknya bulat sedikit tertekan, tumbuh menjalar dengan ujung tumbuh
tegak atau miring, pada buku-buku tumbuh akar serabut dan terbentuk tunas baru,
batang yang tegak membentuk bunga. Bunga D. aegyptium tidak berbulu

berwarna hijau terlihat kontras dengan warna sekam dan dengan benang sari



berwarna kuning. Buah berbentuk perahu yang tertekan dan meruncing, buah

berbulu seperi janggut pendek. Penyebaran gulma D. aegyptium yaitu pada

daerah subtropis di seluruh pulau Sumatra di Indonesia (Sriyani dkk., 2014).

Gambar 2 adalah foto gulma D. aegyptium.

Klasifikasi D. aegyptium:

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus

Spesies

: plantae

: Spermatophyta
: Dictyledoneae
: Poales

: Poaceae

: Dactyloctenium

: Dactyloctenium aegyptium (L.) Richt.

11

Gambar 2. Gul a D. aegyptium. Keterangan: () kondisi D. aegyptium di lapang,

(b) D. aegyptium dewasa, (c) Biji D. aegyptium dan (d) Bunga
D. aegyptium (Sriyani dkk., 2014).
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2.6 Gulma Eleusineindica
Eleusine indica merupakan gulma tahunan yang melakukan penyerbukan sendiri
dan salah satu tumbuhan gulma berumpun dengan sistem perakaran serabut dan

berserat. Gambar 3 adalah foto gulmaE. indica.

Gambar 3. GulmaE. indica. keterangan: (a) kondisi E. indica di lapang,
(b) E. indica dewasa, (C) juvenile plant, (d) bunga E. indica (Sriyani.,
2014).

Klasifikas E. indica:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magniliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Poales

Family : Poaceae
Genus : Eleusine

Spesies : Eleusineindica (L.) Gaertn.
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Permukaan daun pada tumbuhan ini berwarna hijau, sedangkan pada bagian
dasarnya seperti perak. Bentuk daun seperti pita memanjang dan memiliki helaian
daun berlipat, serta permukaan daun hampir tidak memiliki bulu. BungaE. indica
berbentuk malai tampak bergerigi. Biji-biji tersusun seperti tandan pada tangkai
bunga. Permelai memiliki 3 — 7 tandan pada ujung batangnya kemudian
penyebaran gulma E. indica adalah subtropik kemudian ditemukan dari Amerika
Tengah, Selatan dan Timur, Afrika Barat, Cina bagian Selatan, Asia Tenggara,

Hawai dan di seluruh Indonesia (Sriyani dkk., 2014).

2.7 Herbisida Bromasil

Bromasil adalah herbisida sistemik dengan rumus kimia CgH13BrN,O, dan
merupakan salah satu herbisida golongan urasil (Sriyani, 2015). Bromasil yang
diserap melalui akar akan ditranslokasikan ke jaringan tubuh gulma secara
acropetal dan terakumulasi di daun. Bromasil bersifat tidak selektif, namun pada
dosis tertentu bromasil bersifat selektif terhadap jeruk dan nanas. Bromasil
diperkenalkan pertamakali padatahun 1961. Bromasil diproduks dari reaksi
fosgen dan amonia dengan sec-butilamina untuk menghasilkan sec-butil urea,
yang bereaksi dengan etil asetoasetat untuk menghasilkan 3-sec-butyl-6-
methyluracil yang kemudian dibrominasi menghasilkan bromasil. Herbisidaini

menghasilkan toksisitas yang luas untuk banyak tumbuhan (Ashton,1991).

M ekanisme kerja herbisida bromasil adalah menghambat fotosintesis gulma.
Bromasil mengikat protein kompleks fotosistem Il di dalam membran kloroplas

(klorofil ) dan menghaangi Transport el ektron fotosintesis. Bromasil juga
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menghentikan fiksasi CO, dan produksi ATP (adenosine trifosfat) serta
mengurangi pembentukan NADPH, sehingga peroses metabolisme selanjutnya

menjadi terhambat. Gambar 4 merupakan rumus bangun herbisida bromasil.

CHs,

j\)\/& CH;

(5-bromo-sec-butyl-6-methyluracil)
Gambar 4. Rumus bangun herbisida bromasil (Tomlin,1997).

Herbisidabromasil tidak dapat meracuni gulmajikatidak mencapai site of action
yaitu padaklorofil daun. secarafisiologisresistens dapat terjadi dengan
penghambatan translokasi bromasil menuju daun (Wahyuni, 2018). Contoh
merek dagang herbisida berbahan aktif bromasil yang beredar di Indonesia adalah

hyvar 8OWP.

2.8 Resistensi Gulma Terhadap Herbisida

2.8.1 Pengertian Resistensi

Resistensi gulma terhadap herbisida merupakan suatu keadaan tumbuhan tetap
bertahan hidup dan berkembang meskipun pada dosis herbisida yang umumnya
mematikan spesies tersebut. Pengendalian gulma secara kimiawi menggunakan
herbisida yang dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama
dapat menimbulkan munculnya gulma yang resisten terhadap herbisida tersebut.
Populasi gulma resisten terhadap herbisida adalah populas yang mampu bertahan

hidup normal pada dosis herbisida yang biasanya mematikan populasi tersebut.
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Populasi ini terbentuk karena adanya tekanan seleksi oleh penggunaan herbisida
sgjenis secara berulang-ulang dalam periode yang lama (Purba, 2009).

Pada beberapa negara telah muncul biotipe gulma yang resisten terhadap
herbisida. Biotipe tersebut merupakan populasi spesies tumbuhan yang memiliki
“karakteristik yang luar biasa” dari spesies pada umumnya. Karakteristik tersebut
dapat berupa ketahanan/resisten spesies terhadap suatu herbisida. Munculnya
biotipe ini merupakan suatu contoh terjadinya evolusi gulma yang sangat cepat

(Hager and Rafsell, 2008).

2.8.2 Mekanisme Resistensi

Penggunaan herbisida secaraintensif dalam jangka waktu yang lama
mengakibatkan banyak terjadi mutasi gen pada gulma yang mengakibatkan
terjadinya resisten terhadap herbisida. Penggunaan herbisida secara besar-besaran
tanpa adanya variasi dalam pengel olaan herbisida dapat dengan cepat
memunculkan mutasi populasi gulma yang resisten terhadap herbisida. Resistensi
ini dapat terjadi karena adanya mutasi pada site of action gulma sehingga

herbisidatidak dapat meracuni gulma (Manalil, 2015).

Gen merupakan materi genetik yang mengandung informasi genetik. Gen dapat
mengalami duplikasi genetika untuk menyampaikan informasi genetika dari
generasi ke generasi berikutnya. Mutasi gen merupakan mutasi yang terjadi
karena adanya perubahan susunan molekul gen atau perubahan pada struktur
DNA, perubahan tersebut mempengaruhi sifat kerjadari gen akibatnya

menghasilkan genotip yang berbeda (Suryo, 2004).
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Spesies tumbuhan yang resisten merupakan spesies yang memiliki karakteristik
tertentu yang berbeda daripada spesies tumbuhan yang rentan terhadap herbisida.
Keempat mekanisme yang dikenal resistens terhadap herbisida adal ah sebagai
berikut:

1. Berubahnyatarget-site. Herbisidamemiliki target aksi tertentu pada
umumnya bertindak untuk mengganggu proses atau fungsi tertentu dalam
tumbuhan. Jikatarget aksi berubah, herbisidatidak lagi terikat ke lokasi
aks dan tidak dapat mengerahkan efek fitotoksisnya. Mekanisme ini
merupakan mekanisme yang paling umum dari resistensi gulma terhadap
herbisida

2. Peningkatan metabolisme. Metabolisme pada tumbuhan merupakan salah
satu mekanisme tumbuhan yang digunakan untuk mendetoksifikasi
senyawa asing seperti herbisida. Gulma yang resisten dapat memiliki
kemampuan untuk cepat menonaktifkan herbisida yang berpotensi toksis
sebelum dapat mencapai target-site didalam tubuh tumbuhan.

3. Kompertemensas atau pencegahan. Beberapa tumbuhan mampu
membatas pergerakan senyawa asing yang menyebabkan efek berbahaya.
Daam hal ini herbisida dapat dinonaktifkan baik melalui proses
pengikatan

4. Over-ekspres protein target. Jikaprotein target pada tumbuhan
diproduksi dalam jumlah besar, maka efek herbisida dapat menjadi tidak

signifikan atau tidak berpengaruh bagi tumbuhan (Buhler, 2002).
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2.8.3 Sgjarah Resistens

Kasus resistens tanaman terhadap herbisida pertamakali dilaporkan pada awal
tahun 1950-an biotipe dandelion dan wortel liar di Hawaii telah resisten terhadap
herbisida2,4-D. Laporan tentang resisten herbisida pertamakali dikonfirmasi
adalah kasus resisten Senecio vulgaris terhadap herbisida triazine pada tahun 1968
di Amerika (Santhakumar, 2012). Gambar 5 menerangkan jumlah spesies guima

yang resisten terhadap beberapajenis herbisida.

Mumber Resistant Species for Several Herbicide Sites of Action (W55A Codes)

180

T apecies

Mumbero

Year

Gambar 5. Grafik jumlah spesies gulma yang resi sten terhadap beberapa jenis
herbisida (Heap, 2018). Keterangan : Keterangan: (1) Penghambat
ACCase (2) Penghambat ALS (4) Auksin sintesis (5) Penghambat
PSII (9) Penghambat enzim EPSP
Pada Gambar 5, menunjukkan bahwa kasus resistensi gulma meningkat dari tahun
ke tahun. Bahkan jumlah spesies gulma yang resisten terhadap jenis herbisida

berdasarkan site of action meningkat tiap tahunnya. Herbisida bromasil dengan

mekanisme kerja menghambat dalam fotosistem |1 dilaporkan pertama kali
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terdapat + 20 spesies gulma yang resisten, dan meningkat menjadi + 70 spesies

gulma pada tahun 2018.

Di Indonesialaporan mengenai resistensi gulma terhadap bromasil telah
dilaporkan pada penelitian Hendarto (2017), gulmaD. aegyptium asal perkebunan
nanas Lampung tergolong resistensi rendah. Pada penelitian Kusuma (2017),
gulma Cyperus kyllingia asal perkebunan nanas Lampung tergolong resistensi
rendah. Laporan resistensi gulmaterpapar bromasil (golongan uracil) juga
terdapat di berbagai negarayaitu : guima C. kyllingia terjadi di Californiayang
dilaporkan padatahun 2013. Gulma Amaranthus powellii yang terjadi di Canada
pada tahun 1999 dan Michigen tahun 2001. Gulma Amaranthus retroflexus yang
terjadi dibeberapa negara yaitu Jerman pada tahun 1980, Bulgari (1984), Canada
dan Michigen pada tahun 2001. Gulma Echinochloa colona yang jugaterjadi di
beberapa negara yaitu di Elsavador, Guatemala, Honduras, Panama, dan
Venezuela pada tahun 1999, jugaterjadi resisten di Costarika pada tahun 1987,

K olombia pada tahun 1988 dan Kansas pada tahun 2011 (Weed science, 2017).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Agustus 2019. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas
Lampung dan di Perguruan Tinggi Al - Madani Kecamatan Rajabasa Kota

Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: skop, pot plastik berdiameter 10
cm dan 20 cm, nampan plastik, ember plastik, alat tulis, kamera dan knapsack
sprayer, timbangan dan oven. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu bibit gulmaD. aegyptium dan E. indica asal perkebunan nanas Lampung
Tengah yang terpapar herbisida bromasil dan gulma D. aegyptium dan E. indica
yang tidak pernah terpapar herbisida bromasil sebagai gulma pembandingnya,

herbisida bromasil 80 WP, air, media tanam tanah dan kompos.

3.3 Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini terdiri atas duatahapan uji resistensi yaitu; uji resistensi tahap | dan
uji resistens tahap I1. Uji resistens tahap | bertujuan untuk mengonfirmasi
resistensi gulma D. aegyptium dan E. indica asal perkebunan Lampung Tengah.

Tahap ini juga bertujuan untuk menghasilkan turunan gulma D. aegyptium dan
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E. indica yang akan digunakan pada uji tahap dua. Uji resistensi tahap |1
bertujuan untuk mengetahui apakah sifat resistensi yang terjadi pada D.

aegyptium dan E. indica diwariskan.

3.3.1 Uji Resistens Tahap |

3.3.1.1 Surve Lokasi

Survei lokas dilakukan untuk menentukan lokasi gulma resisten terhadap
herbisda bromasil. Survei ini dilakukan di daerah yang sering terpapar herbisida
bromasil dalam jangka waktu yang lama (Iebih dari 30 tahun). Survel ini
dilakukan di perkebunan nanas Lampung Tengah, yang dilakukan pada titik
kordinat (4°49°10.9”S 105°11°31.4”E). Sedangkan untuk gulma pembandingnya
survel gulmayang tidak terpapar herbisida bromasil diambil dari daerah yang
tidak jauh dari perkebunan nanas Lampung Tengah 10 km dari perkebunan
nanas padatitik koordinat (4°52'18.3"S 105°13'08.4"E). Gambar 6 dan Gambar 7

menunjukkan lokasi sesuai dengan titik koordinatnya.

4°49'10.9”S
105°11'31.4"E

Mo

Gambar 6. Titik koordinat lokasi gulmaterpapar herbisida bromasil.
(4°49°10.97S 105°11°31.4"E)
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4°52'18.3"S
105°13'08.4"E

Gambar 7. Titik koordinat lokas gulmatidak terpapar herbisida bromasil.
(4°52'18.3"'S 105°13'08.4"E)

3.3.1.2 Pengambilan Bibit Gulma

Pengambilan bibit gulma dilakukan di duatempat yang telah disurvei
sebelumnya. Bibit gulma yang diambil harus memiliki keseragaman umur yang
dilihat dari jJumlah daunnya yaitu 2 — 5 daun. pengambilan bibit gulma dilakukan
dengan menggunakan skop agar perakaran gulmatidak rusak dan dapat ikut
terangkat. Gulma yang telah diambil di letakkan di hampan plastik yang telah

diberi kertas dan dibasahi dengan air.

3.3.1.3 Penanaman Gulma

Bibit gulma yang telah diambil dari |apang selanjutnya dipindah tanam pada pot
plastik yang berdiameter 10 cm dan telah berisi mediatanam. Mediatanam yang
digunakan yaitu campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.
Setiap satu pot plastik ditanami satu bibit guima. Padatahap | guimaD.
aegyptium dan E. indica terpapar dan tidak terpapar herbisida bromasil yang

ditanam masing-masing sebanyak 50 bibit gulma.
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3.3.1.4 Pemeliharaan Gulma

Gulmayang telah ditanam pada pot plastik selanjutnya dipelihara agar tumbuh
dengan baik. Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman, penyiangan guimalain
serta pengaplikasian insektisida jika diperlukan. Pemeliharaan ini dilakukan
setiap hari sampai gulma siap diaplikasi herbisida bromasil. Gulmayang telah
siap diaplikasi herbisida bromasil ditandai dengan munculnyatunas baru pada

gulma yang ditanam.

3.3.1.5Kalibras sprayer

Kalibrasi knapsack sprayer dilakukan sebelum aplikasi herbisidatahap I.

kalibrasi ini menggunakan metode luas, karena metode ini lebih mudah diterapkan
untuk penyemprotan berskala sempit. Kalibrasi dilakukan untuk mendapatkan
volume semprot yang dibutuhkan, sehingga setiap satuan percobaan mendapatkan
jumlah herbisida yang sama. Knapsack sprayer yang dikalibrasi menggunakan
nozel berwarna merah dengan lebar bidang semprot 2 m pada plot yang berukuran
2mx 5m. hasil perhitungan kalibrasi pada penelitian ini adalah 497 ml/10m?

atau setara dengan 497 | ha*

3.3.1.6 Aplikasi Herbisda Tahap |

Aplikasi herbisida bromasil padatahap ini untuk megetahui respon gulma
terhadap herbisida bromasil. GulmaD. aegyptium dan E. indica yang asal
perkebunan nanas Lampung tengah diaplikasi herbisida bromasil dengan dosis
anjuran yaitu 1.600 g ha*. Padatahap ini gulma D. aegyptium dan E. indica asal
perkebunan nanas Lampung Tengah yang diaplikasi masing-masing sebanyak 50

gulma. Setelah 14 HSA gulma yang bertahan hidup (diduga resisten) dihitung
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persentase gulma bertahan hidup, untuk mengonfirmas kembali bahwa gulmaD.
aegyptium dan E. indica resisten terhadap bromasil. Jika gulma yang bertahan
lebih dari 50% maka dinyatakan resisten (Ginting dkk., 2015). Setelah itu gulma
dipindah tanam pada pot yang berdiameter 20 cm agar tumbuh optimum dan
dilakukan kembali pemeliharaan hingga gulma menghasilkan biji yang
selanjutnya akan dilakukan pengujian resistensi tahap 11 pada turunan gulma

tersebut.

3.3.2 Uji Resistens Tahap |1

3.3.2.1Bahan

Pada pengujian tahap |1 bahan yang digunakan adalah biji gulma yang dihasilkan
padatahap |. Biji yang siap dipanen ditandai dengan warnamalai yang sudah
tampak kuning. Biji yang telah dipanen lalu dikeringkan di bawah cahaya
matahari + 2 hari. Biji guimayang telah dikeringkan lalu disemai pada nampan
yang berisi media tanam cocopeat. Gulma yang telah tumbuh dan memiliki 2 - 3
helai daun lalu dipindah tanam kembali pada pot plastik dengan media tanam
yang sama padatahap |. padatahap Il gulma yang dipindah tanam sebanyak 25
gulmaD. aegyptium terpapar dan tidak terpapar dan 25 gulmaE. indica terpapar
dan tidak terpapar. Selanjutnya dilakukan pemeliharaan kembali seperti pada
tahap | hingga gulmasiap di aplikasi yang ditandai dengan munculnya tunas baru.

Gambar 8 menunjukkan gulma siap aplikasi.
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E. indica

D. aegyptium

Gambar 8. Gulmayang siap diaplikas herbisida bromasi|

3.3.2.2 Rancangan Per cobaan

Rancangan yang akan digunakan padatahap |1 yaitu Rancangan Petak Terbagi
(split plot design) dengan 5 ulangan. Pengelompokan dilakukan berdasarkan
ukuran gulma. Faktor pertama sebagai petak utama adalah asal gulma yang akan
disimbolkan dengan A1 (turunan gulmaterpapar herbisida bromasil dari tahap |)
dan A2 (turunan gulma yang tidak terpapar herbisida bromasil). Faktor kedua
sebagai anak petak adalah dosis herbisida bromasil yang terdiri dari 5 tingkatan
yaitu seperti pada Tabel 1. Penelitian ini akan diterapkan secara terpisah pada
kedua gulmayaitu D. aegyptiumdan E. indica. Gambar 9 dan 10 merupakan tata

letak percobaan ini.
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Ulangan | Ulangan |1 Ulangan Il
A2D0 A1D3 A1D3 A2D0 A1D3 A2D0
A2D4 AlD1 A1DO A2D1 AlD1 A2D4
A2D1 A1DO AlD1 A2D4 AlD4 A2D2
A2D3 AlD2 AlD4 A2D2 A1DO A2D1
A2D2 AlD4 AlD2 A2D3 Al1D2 A2D3
Ulangan IV Ulangan V
AlD2 A2D3 AlD4 A2D2
A1D3 A2D0 AlD1 A2D4
AlD4 A2D2 A1DO A2D1
AlD1 A2D4 A1D3 A2D0
A1DO A2D1 AlD2 A2D3
Gambar 9. Tataletak percobaan turunan guima D. aegyptium. Keterangan:
gulmaterpapar (A1); gulmatidak terpapar (A2); dosis 0 g ha*
(D0), 800 g ha* (D1), 1.600 g ha* (D2), 3.200 g ha* (D3), 6400 g
ha (D4).
Ulangan | Ulangan Il Ulangan |1
A1D3 A2D0 A1D3 A2D0 A1D3 A2D0
AlD1 A2D4 AlD4 A2D2 AlD1 A2D4
AlD2 A2D3 AlD1 A2D4 A1DO A2D1
AlD4 A2D2 A1DO A2D1 A1D2 A2D3
A1DO A2D1 A1D2 A2D3 AlD4 A2D2
Ulangan IV Ulangan V
AlD4 A2D2 A1D3 A2D0
AlD1 A2D4 AlD4 A2D2
A1DO A2D1 Al1D1 A2D4
A1D2 A2D3 A1D2 A2D3
A1D3 A2D0 A1DO A2D1
Gambar 10. Tataletak percobaan turunan gulmaE. indica. Keterangan: gulma

terpapar (A1), gulmatidak terpapar (A2) dosis 0 g ha™ (D0), 800 g
ha (D1), 1.600 g ha* (D2), 3.200 g ha' (D3), 6400 g ha™* (D4).
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3.3.3.3Aplikasi Herbisda Tahap 11

Sebelum dilakukan aplikasi herbisida, knapsack sprayer dikalibrasi terlebih
dahulu dengan metode yang sama padatahap |I. Aplikasi herbisidatahap kedua
ini dilakukan dengan menggunakan tingkatan dosis yang berbeda. Tabel 1
merupakan tingkatan dosis bahan aktif yang digunakan.

Tabel 1. Perlakuan dosis herbisida bromasil dalam pengujian resistensi gulma

Perlakuan dosis Formulasi Bromasil
Bromasil 80 WP (g ha®)
(gha?)

DO (04 0 0

D1 1/2x 1000 800

D2 X 2000 1.600

D3 2X 4000 3.200

D4 4x 8000 6.400

Keterangan : x = Dosis anjuran

Aplikasi herbisida dilakukan pada pagi hari, gulmayang diaplikasi yaitu turunan
gulma secara generatif yang dihasilkan dari tahap 1. Pengaplikasian herbisida
dilakukan mulai dari tingkat terendah, setelah diaplikasi herbisida gulma di
letakkan pada lahan terbuka yang terkena sinar matahari agar penyerapan
herbisida oleh gulma dapat optimal. Selanjutnya gulma disusun padarak di

rumah plastik sesuai ulangan.

3.4 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan pada uji resistens tahap | menghitung jumlah gulmayang
mampu bertahan hidup setelah aplikasi herbisida dengan dosis anjuran (1600 g ha
1), sedangkan pada uji resistensi tahap 11 yaitu; persen Keracunan, dan bobot

kering gulma.
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3.4.1 Persen Keracunan

Penentuan persen keracunan dilakukan dengan membandingkan gulma yang
diberi perlakuan herbisida bromasil dengan gulma normal tanpa perlakuan
(kontrol). Perbandingan yang diamati adalah warna daun, perubahan bentuk daun
dan pertumbuhan yang tidak normal hingga mengering dan matinya gulma.
Pengamatan dimulai dari hari ke-2 setelah aplikasi sampai 14 hari dengan selang

waktu 2 hari.

3.4.2 Bobot Kering Gulma

Gulma dipanen setelah pengamatan persen keracunan selesal yaitu 14 HSA.
Pemanenan gulma dilakukan dengan cara memotong gulma hingga pangkal dan di
masukan ke dalam amplop kertas yang telah diberi label sesuai perlakuan. Gulma
yang telah dipanen selanjutnya di oven pada suhu 80° C selama 48 jam,

selanjutnya gulma ditimbang dan dicatat bobotnya sesuai perlakuan.

3.5 Analisis Data

Analisis data pada uji resistensi tahap | menghitung persentase jumlah gulmayang
mampu bertahan hidup setelah aplikasi herbisida dengan dosis anjuran (1600 g ha
1. Populasi gulma dinyatakan resisten apabila >50% gulma mampu bertahan
hidup setelah aplikasi herbisida (Ginting dkk., 2015). Analisi data pada uji
resistensi tahap |1 yaitu; kecepatan meracuni (L Tso), dosis efektif (EDsg), nisbah

resistensi (NR) dan pewarisan sifat resistensi.

3.5.1 Kecepatan Meracuni (L Tsp)
K ecepatan meracuni atau Mediat Lethal Time (LTso) adalah waktu yang

dibutuhkan herbisida untuk meracuni gulma sebesar 50%. Nilai LTs dapat
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diketahui dari persamaan regresi linear sederhanayaituY =ax + b, nilal Y
merupakan nilai probit pada persen keracunan gulma dan x adalah log hari
pengamatan persen keracunan. Kemudian setelah nilai x diketahui maka LTsg

dapat diketahui dengan antilog nilai x tersebut (Guntoro dkk., 2013).

3.5.2 Dosis Efektif (EDsp)

Dosis efektif atau Median Evective Dose (EDsp) adalah banyaknya dosis herbisida
yang menyebabkan penekanan gulma hingga 50% (Guntoro dkk., 2013). Nilai
persen kerusakan gulma didapat dari perhitungan data bobot kering gulma. Data
bobot kering gulma yang diperoleh kemudian dikonversi persen kerusakan dengan
cara membandingkan nilai bobot kering perlakuan herbisida dengan kontrol

menggunakan persamaan berikut :

Persen K erusakan (%) = (1-(P/K))* 100%

Keterangan :
P: Nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida
K: Nilai bobot kering gulma kontrol

Persen kerusakan ditransformasikan ke dalam probit dengan bantuan tabel probit.
Taraf dosis yang diuji diubah ke dalam bentuk log. Dari nilai probit persen
kerusakan (Y) dan log dosis (X) ditentukan persamaan regeres sederhana
Y=aX +b. Dari persamaan tersebut ditentukan nilai X dan 'Y karenayang dicari
EDso makanilai probit dari 50% adalah 5 sehingganilai Y=5. Nilai X kemudian

diantilog sehingga diperoleh EDso herbisida.

3.5.3 Nishah Resistens (NR)
Status resistensi dapat diketahui dengan melihat perbandingan nilai dari EDs
gulmaterpapar herbisida bromasil dengan gulmatidak terpapar. Berdasarkan

nisbah resistensi didapatkan penggolongan tingkat resistensi gulma spesies uji.
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gulmatergolong resisten tinggi apabilanilai NR >12, resistensi sedang apabila
nilai NR > 6-12, resistensi rendah apabilanilai NR 2 — 6, dan tergolong sensitif

apabilanila NR <2 (Ahmad-Hamdani et al., 2012).

3.5.4 Pewarisan Sifat Resistensi

Pewarisan sifat resistensi dapat diketahui dari status resistensi tetua pada uji tahap
| dan turunannya pada uji tahap 11. Jikaterjadi persamaan antaratetua dan
turunannya mengindikasikan telah terjadi pewarisan sifat resisten dari tetua ke
turunannya. Gulma yang resisten akan menghasilkan turunan yang resisten

(Purba, 2009).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Nilai LTsopadaturunan gulmaD. aegyptium terpapar 32 — 676 HSA
sedangkan pada turunan gulmatidak terpapar 4 — 30 HSA. Nilai LTz pada
turunan gulmaE. indica 12 — 28 HSA sedangkan pada turunan gulma tidak
terpapar 5- 16 HSA.

Nilai EDso pada turunan gulma D. aegyptium terpapar 3516 g ha* sedangkan
pada turunan gulma tidak terpapar 1094 g ha*. Nilai EDso pada turunan
gulmaE. indica terpapar 4063 g ha* sedangkan pada turunan gulma tidak
terpapar 271 g ha*

Turunan gulma D. aegyptium terpapar tergolong dalam resistensi rendah
dengan nilai Nisbah Resistensi (NR) 3,21. Sedangkan pada gulma E. indica
tergolong dalam resistensi tinggi dengan nilai NR 15,00.

Sifat resisten pada gulma D. aegyptium dan E. indica diwariskan pada

turunannya.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian ini antaralain yaitu sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pendlitian lanjutan untuk mengetahui gen pengendali

resistens.



2. Mengonfirmasi hasil penelitian ini pada areal perkebunan lain yang juga

menggunakan bromasil dalam jangka waktu yang lama.
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